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ABSTRAK

Tri Mulyani. 1511109433. “Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Anak Negeri Kisah
Masa Kecil Ganjar Pranowo Karya Gatotkoco Suroso (Tinjauan Sosiologi
Sastra).” Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi. Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten.
Pembimbing I Drs. Erry Pranawa, M.Hum., Il Dr. Sri Budiyono, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Nilai-nilai Sosial dalam Novel
Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo Karya Gatotkoco Suroso
(Tinjauan Sosiologi Sastra). Masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai sosial
apa saja yang terdapat dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo
karya Gatotkoco Suroso.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif,
dengan teknik dialektika dan studi pustaka untuk mengumpulkan data. Objek
penelitian dalam penelitian ini yaitu Nilai-Nilai Sosial dalam novel Anak Negeri
Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya Gatotkoco Suroso (Tinjauan Sosiologi
Sastra). Data dalam novel ini berupa Kkata, frasa, dan kalimat, dan ungkapan yang
ditinjau menggunakan metode sosiologi sastra berfokus pada karya sastra,
sedangkan sumber data adalah novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar
Pranowo.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai sosial yang
terdapat dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya
Gatotkoco Suroso menggunakan teori sosiologi karya, meliputi: (a) gotong royong,
berupa saling membantu dan bekerja sama. (b) musyawarah, berupa mengambil
keputusan bersama untuk menyelesaikan persoalan. (c) kepatuhan, berupa ketaatan
menuruti nasihat orang tua, atau orang yang dianggap tua. (d) keadilan, berupa
keadilan dalam kesetaraan hak. (e) kebijaksanan, berupa kebijakan mengambil
keputusan. (f) kasih sayang, berupa saling menyayangi, pengorbanan, perhatian,
dan kekhawatiran. (g) kesetiaan, berupa kesetiaan terhadap teman (h) kerukunan,
(1) menghargai orang lain, berupa menghargai pemberian orang lain (j) keramahan,
berupa saling menegur sapa terhadap sesama dan (k) balas budi, berupa membalas
budi orang yang telah berbuat baik.

Kata Kunci: nilai sosial, novel Anak Negeri, sosiologi sastra
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra lahir di tengah masyarakat sehingga secara sosiologis tetap
mempunyai hubungan dengan masyarakat. Dalam hal ini, sastra dapat memberi
sumbangan dalam terbentuknya suatu nilai pada masyarakat. Menurut Semi
(dalam Yanti 2015: 1) karya sastra sering dinilai sebagai objek yang unik dan
seringkali sukar diberikan rumusan yang jelas dan tegas. Sastra adalah objek
ilmu yang tidak perlu diragukan lagi. Walaupun unik dan sukar dirumuskan
dalam suatu rumusan yang universal, karya sastra sosok yang dapat diberikan
batasan-batasan dan ciri-ciri, serta dapat diuji dengan panca indra manusia..

Menurut Damono (1984: 1) sastra adalah lembaga sosial yang
menggunakan bahasa sebagai medium: bahasa itu sendiri merupakan ciptaan
sosial. Sastra menampilkan gambaran kehiduan dan kehidupan itu adalah
merupakan kenyataan sosial. Karya sastra dianggap sebagai kamera potret
kondisi sosial-budaya suatu masyarakat. Sastra mencerminkan hidup dan
kehidupan. Pengarang tidak mau mengekspresikan pengalaman dan
pandangannya tentang hidup sosialnya saat itu sebagai bentuk reaksi sosial.

Kehidupan sangat berpengaruh terhadap terciptanya karya sastra. Hampir
semua karya sastra mengangkat tema yang kembali ke akar kehidupan sosial
pengarang. Secara sederhana, karya sastra merupakan pengalaman yang
dimaksud dan diimajinasikan pengarangnya, dapat berupa apa yang dirasa,

didengar, dan dilihat, akhirnya diolah dalam bentuk cerita tulisan atau lisan.



Pengalaman tersebut tidak ditampilkan apa adanya tetapi membutuhkan
imajinasi dan kreatifitas serta mengalami sebuah proses penghayatan,
penafsiran dan penilaian hingga terciptanya sebuah karya sastra.

Menurut Nurgiyanto (2013: 2) fiksi merupakan suatu karya yang
menceritakan rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada sehingga tidak erlu
dicari kebenarannya dalam dunia nyata. Fiksi menawarkan berbagai
permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup, dan kehidupan.

Secara memetik sebuah karya sastra merupakan cerminana masyarakat,
sehingga selain disampaikan hal-hal yang baik di dalam karya sastra,
ditampilkan juga hal-hal yang kurang menyenangkan, atau bahkan bertolak
belakang dengan keadaan masyarakat. Hal tersebut bukan berarti sastrawan
ingin menghancurkan masyarakat atau mengacaukan masyarakat. Dengan
menampilkan peristiwa dalam karya sastra yang kacau atau kurang baik, sastra
tersebut hanya ingin menunjukkan kelemahan atau kekurangan masyarakat.
Sastrawan menggunakan cara semacam ini untuk menyadarkan pembaca dan
masyarakat tentang keadaan sekelilingnya.

Sastra tidak lahir dari kekosongan, sastra dapat dinyatakan sebagai bentuk
gagasan ekspresi dan perasaan pengarang baik lisan maupun tulisan dengan
menggunakan bahasa yang indah. Karya sastra selain indah juga bermanfaat
bagi manusia, hal ini sesuai pendapat Horatius yang dikutip oleh Sutejo dan
Kasnadi (2006: 1) bahwa karya sastra mempunyai sifat dukce dan utile yang

berarti indah dan berguna.



Konteks kehidupan masyarakat yang mewarnai karya sastra juga
mencerminkan sikap hidup tertentu. Suatu sikap yang tidak dapat dilepaskan
begitu saja dari realitas kehidupan sosial-masyarakat. Sastra memang bukan
kenyataan sosial tetapi sastra hadir berdasarkan kenyataan sosial. Untuk
mempelajari sastra yang berkaitan dengan gejala sosial perlu digunakan ilmu
lain yaitu sosiologi. Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-
segi kemasyarakatan ini disebut sosiologi sastra (Damono, 2012). Hubungan
sastra dan masyarakat dapat dilihat dari tiga klasifikasi menurut Wellek dan
Warren (1995), yaitu: (1) sosiologi pengarang yang mempermasalahkan tentang
status sosial, ideologi politik, dan lain-lain yaang menyangkut diri pengarang,
(2) sosiologi karya yang mempermasalahkan tentang apa yang tersirat dalam
karya sastra tersebut dan apa tujuan atau amanat yang hendak disampaikan, (3)
sosiologi pembaca yang mempermasalahkan tentang pembaca dan pengaruh
sosialnya terhadap masyarakat.

Dalam penelitian ini, kajian sosiologi sastra difokuskan pada klasifikasi
masalah yang kedua, yaitu sosiologi karya yang mempermasalahkan karya itu
sendiri yang diterapkan pada novel karya Gatotkoco Suroso. Novel Anak Negeri
Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo tersebut dijadikan peneliti untuk
mempelajari sastra melalui pendekatan sosiologi sastra karena novel ini berisi
masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Digambarkan kehidupan
yang sulit tetapi Ganjar dan saudara-saudaranya selalu ditanamkan tentang
nilai-nilai yang harus dipatuhi dalam berkeluarga atau bermasyarakat oleh

orang tuanya.



Novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo ini diterbitkan oleh
PT Gramedia Pustaka menceritakan kisah masa kecil seorang anak Indonesia.
Kisah masa kecil seorang anak laki-laki bernama Ganjar yang tinggal di lereng
Gunung Lawu. Ganjar terlahir dari keluarga sederhana menjadikan Ganjar
menjalani hidup penuh dengan perjuangan. Lewat sang ayah, Pramudji, anak
kelima dari enam bersuadara ini terdidik displin tinggi. Sejak kecil jiwa
kepempinannya sudah terlihat, Ibunya bernama Suparti adalah sosok yang
paling berperan mengukir jiwa muda Ganjar. Tak heran, apapun perintah
Ibunda selalu ditaati. Keluarga Ganjar sering berpindah rumah, suatu kali
mereka pernah terusir. Cobaan dan tantangan perjalanan hidupnya membuat
Ganjar belajar tentang nilai kehidupan.

Nilai-nilai sosial yang muncul dalam novel ini sesuai dengan kenyataan dan
dikemas dengan apik sehingga memberikan stimulus dalam menimba ilmu serta
membangun jiwa manusia dalam kehidupan. Realitas sosial yang digambarkan
dalam novel ini perlu ditelaah lebih dalam agar dapat dipahami bersama apa
amanat yang disampaikan oleh pengarangnya. Amanat dan pesan moral tersebut
secara langsung menggambarkan kehidupan yang terjadi disaat karya itu
diciptakan. Melalui analisis ini, karya sastra tidak hanya dibaca, dilihat, tetapi
dapat dinikmati.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Anak Negeri Kisah
Masa Kecil Ganjar Pranowo Karya Gatotkoco Suroso (Tinjauan Sosiologi

Sastra).”



B. Identifikasi Masalah
Dengan melihat dan mengetahui latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo
karya Gatotkoco Suroso dapat dianalisis dari berbagai segi yang meliputi : (1)
sosiologi sastra, (2) nilai-nilai sosial.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu
memberikan batasan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
penulis membatasi pada nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel Anak
Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya Gatotkoco Suroso.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Nilai-nilai sosial apa saja
yang terdapat dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo Karya

Gatotkoco Suroso (Tinjauan Sosiologi Sastra)?

E. Tujuan Penelitian

Dengan adanya tujuan yang jelas, kegiatan menjadi terarah. Demikian juga
di dalam suatu penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan nilai-
nilai sosial yang terdapat dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar

Pranowo karya Gatotkoco Suroso.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan
penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang sistematis dan

bermanfaat secara umum. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai studi analisis

terhadap sastra di Indonesia, terutama dalam bidang penelitian novel Indonesia

yang memanfaatkan teori sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca
Hasil penelitian bagi pembaca diharapkan dapat lebih memahami isi novel
Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya Gatotkoco Suroso
dan mengambil manfaat darinya. Selain itu, diharapkan pembaca semakin
jeli dalam memilih bahan bacaan (khususnya novel) dengan memilih novel-
novel yang mengandung pesan moral, sosial yang baik dan dapat
menggunakan hasil penelitian ini untuk sarana pembinaan watak diri
pribadi.

b. Bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan mahasiswa untuk menambah
nilai dan memperbaiki materi mengenai sastra yang lebih kreatif.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan.

Selain itu, dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat menjadi



motivasi bagi peneliti untuk semakin aktif menyumbangkan hasil karya

ilmiah bagi dunia sastra dan pendidikan.

G. Penegasan Judul

Sehubungan dengan judul yang diajukan dalam penelitian ini, maka akan
dijelaskan beberapa istilah. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah tafsir
terhadap maksud judul penelitian. Di samping itu juga untuk memudahkan
dalam memahami maksud judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang perlu

dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai-nilai Sosial

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan (Depdiknas, 2005: 783).

Sosial adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat
(Depdiknas, 2005: 1085). Jadi, nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh
suatu masyarakat, mengenai apa yang penting atau berguna bagi
masyarakat.

Menurut Alfian (dalam Aisah, 2015: 5) Adapun nilai-nilai yang
menyangkut tentang nilai sosial adalah nilai perilaku yang menggambarkan
suatu tindakan masyarakat, nilai tingkah laku, yang menggambarkan suatu
kebiasaan dalam lingkungan masyarakat, serta nilai sikap yang secara
umum  menggambarkan kepribadian suatu masyarakat dalam

lingkungannya.



2. Novel

Novel sebagai sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia,
dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajintif, yang
dibangun melalui berbagi unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh,
(dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya juga
bersifat imajinatif. (Nurgiyantoro, 2013: 5).

Novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo merupakan
judul sebuah novel inspiratif karya Gatotkoco Suroso. Dalam penelitian ini
yang akan dikaji dan sekaligus menjadi penelitian adalah Nilai-nilai Sosial
dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar karya Gatotkoco
Suroso.

3. Novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo

Novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo merupakan
judul sebuah novel inspiratif karya Gatotkoco Suroso diterbitkan oleh
Gramedia Pustaka Utama setebal 344 halaman. Gatotkoco Suroso adalah
pengarang dari novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo.
Gatotkoco Suroso lahir di Boyolali. Ayah satu anak ini sudah memiliki
beberapa karya, di antaranya novel Jokowi Si Tukang Kayu yang jadi
bestseller nasional. Karya perdanya, Sarjana Muda, juga pernah
mendapatkan penghargaan sebagai novel favorit. Tidak hanya itu, dia juga
pernah menulis buku yang berjudul Arya Penataran.

Tahun 2009, ia menjadi GM di PT Moes Raya Jaya, perusahaan

yang bergerak di bidang jasa promosi dan production house. Gatotkoco



Suroso adalah pendiri [Pl (lkatan Penulis Indonesia) wadah untuk
menyalurkan ide dan gagasan bagi penulis Indonesia. Saat ini ia juga masih
menjadi anggota PPWI (Persatuan Pewarta Warga Indonesia), organisasi
yang memperhatikan citizen journalism atau jurnalisme warga.

Sebagai komitmennya untuk berbagai ilmu dengan generasi muda,
Gatotokoco Suroso mendirikan Sekolah Menulis Indonesia. Untuk ikut
serta mencerdaskan kehidupan bangsa, Sekolah Menulis Indonesia tidak
memungut biaya dari siswanya.

Sosiologi

Sosiologi merupakan ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan
(evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan
jaringan hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifathya umum,

rasional, dan empiris (Ratna, 2003: 1).

H. Sistematika Penulisan

Agar penelitian mudah dipahami isinya, maka penulisannya harus disusun

secara sistematis. Penelitian ini tersusun menjadi lima bab. Adapun sismatika

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab I: Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, tujuan

peneliti, manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.
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Bab I1: Landasan teori. Bagian ini terdiri atas pengertian sastra, pengertian
novel, jenis-jenis novel, unsur-unsur novel, nilai-nilai dalam karya sastra,

pengertian sosiologi sastra.

Bab Ill: Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri atas pengertian
metodologi penelitian, metode penelitian, objek penelitian, data dan sumber

data, tahap analisis data.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan Masalah. Bagian ini diuraikan tentang nilai-
nilai sosial dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo

karya Gatotkoco Suroso.

Bab V: Kesimpulan, Implementasi, dan Saran. Bagian ini terdiri atas

kesimpulan, implementasi, dan saran-saran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada Bab IV hasil penelitian,
nilai-nilai sosial Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya
Gatotkoco Suroso menggunakan teori sosiologi sastra yang berfokus pada
sosiologi karya sastra, dapat diambil simpulan bahwa nilai-nilai sosial yang
terdapat dalam novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo yaitu
meliputi: (a) gotong royong, berupa saling membantu dan bekerja sama. (b)
musyawarah, berupa mengambil keputusan bersama untuk menyelesaikan
persoalan. (c) kepatuhan, berupa ketaatan menuruti nasihat orang tua, atau
orang yang dianggap tua. (d) keadilan, berupa keadilan dalam kesetaraan hak.
(e) kebijaksanan, berupa kebijakan mengambil keputusan. (f) kasih sayang,
berupa saling menyayangi, pengorbanan, perhatian, dan kekhawatiran. (g)
kesetiaan, berupa kesetiaan terhadap teman (h) kerukunan, (i) menghargai
orang lain, berupa menghargai pemberian orang lain (j) keramahan, berupa
saling menegur sapa terhadap sesama dan (k) balas budi, berupa membalas
budi orang yang telah berbuat baik. Keseluruhan nilai termuat dalam novel
ini dari hasil penelitian ada sebelas nilai sosial yang muncul dalam novel ini.

Nilai yang paling banyak muncul adalah nilai kasih sayang. Hal ini
menunjukkan bahwa keluarga sebagai tatanan sosial terkecil memang harus

dikelilingi oleh rasa cinta kasih sayang, dan mengasihi. Menanamkan nilai-
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nilai sosial dapat menumbuhkan solidaritas dalam berkehidupan

bermasyarakat.

Implikasi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar materi sastra,
terutama dalam menganalisis novel berkaitan dengan nilai-nilai sosial.

Menurut Abidin  (2013: 213) hakikat pembelajaran sastra adalah

memperkenalkan siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya

sastra. Nilai-nilai dalam karya sastra tersebut, berupa nilai budaya,
pendidikan, moral, sosial, dan sebagainya.

1. Hasil penelitian ini berupa pentingnya memahami nilai sosial dalam
bertingkah laku di kehidupan bersosial yang dapat digunakan sebagai
bahan pendidikan, khususnya untuk pendidikan, di tingkat dasar dan
menengah. Contoh tingkah laku dalam karya sastra novel Anak Negeri
Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya Gatototkoco Suroso yang ada
pada tokoh Gaanjar yang merupakan seorang anak yang mempunyai
disiplin tinggi dan sosok yang yang selalu menaati perintah Ibunya
cobaan dan tantangan perjalanan hidupnya membuat Ganjar belajar
tentang nilai kehidupan. Contoh-contoh itu dapat menjadikan dasar
pembentukan karater dan cara bersikap bagi para siswa.

2. Dilihat dari Segi Tujuan Pembelajaran Sastra

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan di sekolah dilihat dari

tujuan pembelajaran sastra adalah meningkatkan aspek membaca



55

pemahaman. Melalui teks kutipan novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil
Ganjar Pranowo karya Gatototkoco Suroso, siswa diharapkan dapat
meningkatkan membaca pemahaman. Membaca teks novel diperlukan
ketelitian melalui membaca intensif. Siswa diharapkan dapat
menerapkan membaca intensif untuk memahami dan manganalisis teks
novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo Kkarya
Gatototkoco Suroso.
3. Dilihat dari Segi Keterbacaan
Novel Anak Negeri Kisah Masa Kecil Ganjar Pranowo karya
Gatototkoco Suroso dianggap relevan dengan tingkat keterbacaan peserta
didik tingkat dasar dan menengah karena tata bahasa dalam novel
menceritakan kehidupan masa kecil seorang anak laki-laki yang
hidupnya selalu penuh perjuangan. Tokoh dalam novel terlahir dari
keluarga sederhana menjadikan tokoh Ganjar menjalani hidup dengan
penuh perjuangan, dan dia seorang yang mempunyai displin tinggi . Isi
novel secara keseluruhan menceritakan tentang perjuangan dan
kegigihan seorang anak yang tidak pernah menyerah untuk menggapai
cita-citanya sehingga tokoh ini patut dicontoh oleh siswa SMA.
C. Saran
Urain di atas telah menunjukkan nilai-nilai sosial novel Anak Negeri
Kisah Masa Kecil Ganjar Pronowo karya Gatotkoco Suroso (Tinjauan
Sosiologi Sastra). Berkaitan dengan hal itu disampaikan beberapa saran,

sebagai berikut:
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. Agar pembaca dapat memergunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
untuk meneladani nilai-nilai yang baik dan meninggalkan nilai-nilai yang
buruk.

Kepada Guru bahasa Indonesia dapat dimanfaatkan dalam mengajar
apresiasi sastra, Khususnya pada materi menganalisis nilai-nilai sosial yang
terdapat dalam novel.

Kepada mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dapat
mempergunakan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan wawasan tentang sastra berupa novel dengan nilai-nilai
sosial.

Untuk peneliti selanjutnya dapat menganalisis novel Anak Negeri Kisah
Masa Kecil Ganjar Pronowo karya Gatotkoco Suroso dengan sudut
pandang lain, karena pada skripsi ini tidak menganalisis keseluruhan dari

struktur novel tersebut.
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